
64 

 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian persepsi menggunakan teori Health 

Belief Model sebagai kerangka teori dan tindakan kontrol infeksi oleh mahasiswa 

profesi kedokteran gigi di Kota Padang, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Mahasiswa profesi kedokteran gigi di Kota Padang sebagian besar (75,8%) 

memiliki persepsi positif terhadap penyakit menular dan kontrol infeksi sebagai 

pencegahan.  

2. Persepsi kerentanan responden terhadap penyakit menular terdapat persepsi positif 

(51,6%) yang merasa rentan terkena penyakit menular selama perawatan gigi dan 

mulut. 

3. Persepsi keparahan terhadap penyakit menular terdapat persepsi positif (53,8%) 

yang merasa dampak keparahan dari terkena penyakit menular baik dari segi 

kesehatan, pendidikan, dan finansial. 

4. Persepsi manfaat dari melakukan tindakan kontrol infeksi terdapat sebagian besar 

memiliki persepsi positif (69,2%) yaitu merasa penerapan tindakan kontrol infeksi 

bermanfaat dalam mencegah penyakit menular.  

5. Persepsi hambatan dari melakukan tindakan kontrol infeksi terdapat persepsi 

positif (41,8%) yang merasa terdapat hambatan dalam menerapkan kontrol infeksi 

lebih sedikit dari persepsi yang tidak terdapat hambatan 
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6. Persepsi isyarat untuk bertindak melakukan kontrol infeksi terdapat sebagian 

besar responden (62,6%) merasa adanya dorongan eksternal dan internal yang 

mempengaruhi untuk menerapkan tindakan kontrol infeksi.  

7. Persepsi kemampuan diri untuk melakukan tindakan kontrol infeksi terdapat 

sebagian besar responden (60,4%) merasa mampu untuk menerapkan tindakan 

kontrol infeksi secara tepat dan benar. 

8. Tindakan kontrol infeksi mahasiswa profesi kedokteran gigi di Kota Padang 

terdapat sebagian besar (76,9%) sudah menerapkan tindakan kontrol infeksi 

dengan baik.  

9. Terdapat hubungan signifikan antara persepsi dengan tindakan kontrol infeksi 

oleh mahasiswa profesi dengan p-value 0,032.  

 

6.2 Saran  

1. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar dapat mengobservasi 

tindakan kontrol infeksi mahasiswa profesi kedokteran gigi secara langsung serta 

peneliti dapat membantu responden dalam proses pengisian supaya responden 

dapat memahami dengan jelas isi kuesioner.  

2. Diharapkan hasil penelitian menjadi bahan pertimbangan dalam perencanaan 

dan pengembangan program RSGM yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan mahasiswa profesi dalam menerapkan tindakan kontrol infeksi 

secara tepat dan benar.  

  


